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Abstrak

Skincare adalah rangkaian perawatan kulit wajah yang bertujuan untuk menjaga kesehatan dan memperbaiki
penampilan kulit, serta mengatasi berbagai masalah kulit. Perawatan ini melibatkan penggunaan berbagai
produk yang memiliki fungsi spesifik, disesuaikan dengan jenis dan kondisi kulit Bagi ibu hamil, pemilihan
skincare yang aman sangat penting untuk menjaga kesehatan kulit dan menghindari bahan kimia berbahaya
yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran
persepsi ibu hamil tentang skincare yang berbahaya selama kehamilan di Puskesmas Boom Baru Palembang.
Persentase penggunaan kosmetik pada ibu hamil di Indonesia belum disebutkan secara spesifik dalam
informasi yang tersedia namun survei menunjukkan bahwa lebih dari 60% wanita hamil menggunakan
berbagai produk kosmetik. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel total sampling. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 73 ibu hamil
dapat disimpulkan bahwa distribusi karakteristik responden yang terbanyak berusia 20-35 tahun sebanyak
100%, usia kehamilan trimester Il sebanyak 53,5%, pendidikan tinggi sebanyak 95,5%, dan bekerja
sebanyak 68%, gambaran persepsi tentang penggunaan produk perawatan kulit yang berbahaya adalah dalam
kategori positif sebanyak 61,6%. Berdasarkan dari hasil penelitian ini, masih banyak ibu hamil yang belum
mengetahui produk perawatan kulit yang berbahaya untuk ibu hamil. Penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi bagi pelayanan kesehatan dengan memberi informasi kesehatan tentang produk
perawatan kulit yang aman bagi ibu hamil sehingga mencegah risiko yang mungkin akan terjadi.

Kata Kunci: Ibu Hamil, Pengetahuan, Skincare
Abstract

Skincare is a series of facial skin care treatments that aim to maintain health and improve the appearance of
the skin, as well as address various skin problems. This treatment involves the use of various products that
have specific functions, tailored to the type and condition of the skin. For pregnant women, choosing safe
skincare is very important to maintain healthy skin and avoid harmful chemicals that can affect the health of
the mother and baby.This study aims to identify pregnant women's perceptions of dangerous skincare
products during pregnancy at the Boom Baru Community Health Center in Palembang. The percentage of
cosmetic use among pregnant women in Indonesia has not been specifically stated in the available
information, but surveys indicate that more than 60% of pregnant women use various cosmetic products.This
study uses a descriptive research design using a total sampling technique. Based on the results of the study
conducted on 73 pregnant women, it can be concluded that the distribution of the characteristics of the
respondents who were mostly aged 20-35 years as much as 100%, the second trimester of pregnancy as
much as 53.5%, higher education as much as 95.5%, and working as much as 68%, the overview of
knowledge about the use and skincare products is in the poor category as much as 68%. Based on the results
of this study, there are still many pregnant women who do not know the skincare products for pregnant
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women. This research is expected to provide additional information for healthcare providers by providing
health information about safe skincare products for pregnant women, thereby preventing potential risks.

Keywords: Pregnant Women, Knowledge, Skincare

Pendahuluan

Pada kondisi hamil, perempuan akan
mengalami beberapa perubahan fisiologis
pada kulit yang disebabkan oleh perubahan
hormon. Menurut Vora (2014), kehamilan
merupakan waktu di mana ibu hamil akan
merasakan perubahan yang terjadi pada kulit
secara signifikan bahkan kompleks yang
mungkin mempunyai dampak besar terhadap
kehidupan ibu hamil.Kondisi kulit yang
umum terjadi saat hamil dipengaruhi oleh 3
faktor, yaitu: pengaruh hormon, penyakit kulit
yang sudah ada sebelum kehamilan terjadi,
dan penyakit kulit yang terjadi saat hamil.
Perubahan hormon merupakan hal yang biasa
terjadi selama kehamilan dan dapat
mempengaruhi kondisi kulit normal.

Skincare adalah rangkaian perawatan
kulit wajah yang bertujuan untuk menjaga
kesehatan dan memperbaiki penampilan kulit,
serta mengatasi berbagai masalah
kulit. Perawatan ini melibatkan penggunaan
berbagai produk yang memiliki fungsi
spesifik, disesuaikan dengan jenis dan kondisi
kulit (Wulandari, 2018).

Kebanyakan dari ibu hamil ingin
mengetahui mengenai produk apa yang dapat
digunakan untuk kondisi kulit selama masa
kehamilan ini aman digunakan selama
kehamilan atau tidak, karena dapat dipahami
bahwa setiap perempuan ingin tampil terbaik
di saat penting dalam hidup mereka. Beberapa
perubahan fisiologis yang terjadi pada masa
kehamilan salah satunya yaitu peningkatan
hormon androgen. Hal ini dapat menyebabkan
memburuknya acne vulgaris (jerawat) dan
peningkatan pertumbuhan rambutdi berbagai
bagian tubuh. Akibatnya, banyak perempuan
mengatasi  kondisi  perubahan  tersebut
menggunakan produk perawatan kulit tanpa
mengetahui apakah hal tersebut aman untuk
keselamatan bayi dalam kandungan (Chua &
RN, 2011).

Menurut Amirshahi (2014), ibu hamil
akan sangat memperhatikan penggunaan obat
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dan ingin mengetahui tentang kandungan obat
karena akan berkaitan dengan perubahan
fisiologis dan faktor transplasenta selama
kehamilan yang akan diserap oleh janin
sehingga ibu hamil perlu mengetahui
penggunaan dan kandungan obat tersebut
aman  untuk  kehamilan  atau  bisa
membahayakan janin. Dalam penelitian 1B et
al (2022),dijabarkan bahwa Food and Drugs
Administration Amerika Serikat (USFDA)
atau Badan Pengawas Obat dan Makanan
Amerika Serikat telah mengklasifikasikan 5
kategori yaitu kategori A,B, C, D, dan X
untuk menggambarkan potensi obat untuk
melihat cacat bawaan jika digunakan selama
kehamilan.

Data tersebut didukung pula oleh Leek
& Arif (2022), yang menyebutkan bahwa 5
kategori tersebut masing- masing memiliki
arti, kategori A dan B: Tidak ada risiko pada
hamil dan tidak menunjukkan risiko pada
janin kategori C: Adanya risiko pada janin
namun potensi manfaat obat mungkin lebih
besar daripada risikonya. Kategori D: terbukti
berisiko pada wanita hamil dan janin.
Kategori X: Kontraindikasi (studi pada wanita
hamil menunjukkan risiko pada janin risiko
obat melebihi potensi manfaatnya). 5
Kategori ini dapat menjadi acuan para peneliti
dan tenaga kesehatan dalam memberikan
perawatan untuk kulit yang aman bagi ibu
hamil dan janin.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
CC (2015), menyertakan 7 studi yang
hasilnya  menunjukkan  sebagian  besar
penelitian tidak menemukan hubungan antara
paparan produk perawatan kulit pada ibu
hamil dengan potensiapa pun dan hasil
kehamilan jika dibandingkan dengan tanpa
paparan.Hasil ini meliputi beberapa variabel
seperti: cara persalinan, kelainan bawaan,
termasuk celah orofasial atau celah langit-
langit dan hipospadia di mana saat
pembukaan uretra berada tepat di bagian
bawah vagina; berat lahir rendah; persalinan
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prematur; kematian janin; dan skor APGAR
rendah. Sehingga bisa disimpulkan dari
penelitian  tersebut bahwa penggunaan
perawatan kulit selama kehamilan akan
mempengaruhi janin yang ada di dalam
kndungan ibu.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Sodikin (2022), telah dilakukan wawancara
dengan 63 ibu hamil dan mendapatkan data
bahwa mayoritas ibu hamil belum mengetahui
kandungan dan bahaya produk perawatan
kulit yang digunakan selama kehamilan.
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian di
Majalengka tersebut, diketahui bahwa hasil
dari tingkat pengetahuan yang dimiliki ibu
hamil atas bahaya penggunaan kosmetik
pemutih dapat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, dan pekerjaan ibu hamil.

Menurut sebuah penelitian oleh Sodikin
et al (2022), ada banyak penelitian tentang
efek perawatan kulit yang terjadi pada ibu
hamil yang sering memakai produk perawatan
untuk kulit, dan terdapat beberapa bahan yang
ditemukan dalam produk perawatan Kkulit
yang dapat mempengaruhi kesehatan janin.
Kesehatan ibu hamil sering kali terkena
dampak negatif dari produk perawatan kulit.
Bahan-bahan  produk  perawatan  kulit
mungkin memiliki konsekuensi yang tidak
diinginkan.  Menurut  temuan  sebuah
penelitian Triphati (2018), paparan bahan
kimia dapat membahayakan ginjal dan sistem
saraf, mengakibatkan keguguran, risiko
kelahiran prematur, risiko kelahiran prematur,
terjadinya penurunan berat badan bayi baru
lahir, terdapat masalah perilaku dan kogpnitif,
juga kesulitan otak dan perilaku. Tidak
banyak yang diketahui tentang risiko-risiko
tersebut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
olen peneliti di Puskesmas Boom Baru
Palembang dari 73 ibu hamil trimester 1, 2,
dan 3 didapatkan data bahwa 80% ibu hamil
masih menggunakan produk perawatan kulit
wajah yang berbahaya. Mereka mengatakan
tidak mengetahui adanya produk-produk
perawatan untuk kulit yang mereka pakai
ternyata  terdapat bahan yang tidak
direkomendasikan olen BPOM. Sekitar 50%
mengatakan sering merasa gatal dan perih
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pada wajah tapi tidak tahu penyebabnya.
Semua mengatakan bahwa jika konsultasi ke
dokter kandungan tidak pernah menanyakan
produk apa yang boleh dan tidak boleh untuk
wajah.Sehingga para ibu hamil merasa aman
dengan produk skincare yang digunakan nya
saat ini. Menurut Penelitian yang dilakukan
oleh Wajuanna et al umur ibu hamil pengguna
krim pemutih mayoritas berumur 24-25 tahun
sebanyak 25%, usia kandungan ibu hamil
mayoritas 9 bulan sebanyak 77,5%, frekuensi
penggunaan krim mayoritas > 2 kali sehari
sebanyak 52,5%, volume krim yang
digunakan mayoritas sehingga, fenomena
tersebut  membuat  peneliti  melakukan
penelitian  mengenai gambaran persepsi
tentang produk skincare yang berbahaya bagi
ibu hamil.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
model penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran perspsi ibu
hamil tentang produk skincare yang
berbahaya bagi ibu hamil di Puskesmas
Boom Baru Palembang. Populasi dalam
penelitian ini merupakan ibu hamil trimester
I, I, 1l yang berkunjung ke puskesmas
BOOM Baru Palembang yang berjumlah 73
orang. Adapun teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik non-probability sampling dengan jenis
purposive sampling. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan observasi,
wawancara, dan daftar pertanyaan yang
dilakukan melalui kuesioner dengan cara
memberikan  daftar pertanyaan kepada
responden yang disusun sesuai dengan data
yang dibutuhkan peneliti. Variabel yang di
teliti dalam penelitian ini yaitu usia ibu, usia
kehamilan, pendidikan, pekerjaan dan
persepsi ibu hamil teentang skincare yang
berbahaya selama kehamilan.

Hasil dan Pembahasan

Distribusi frekuensi berdasarkan
variabel (usia ibu hami, usia kehamilan,
pendidikan, pekerjaan, perspsi penggunaan
dan produk skincare yang berbahaya) bagi ibu
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hamil di Puskesmas Boom Baru Palembang

2024.
Tabel 1. Distribusi Frekunesi Usia ibu hamil di Puskesmas Boom Baru Palembang
No. Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Berisiko (<20 dan >35) 0 0%
2. Tidak Berisiko (20-35) 73 100,0%

Total 73 100,0%
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas usia ibu hamil berusia 20-35
tahun di Puskesmas Boom Baru yaitu 100%.

Tabel 2. Distribusi Frekunesi Usia kehamilan Ibu Hamil di Puskesmas Boom Baru Palembang

No. Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

1. T™M1 20 24%

2. T™ 2 35 53,5%

3. ™ 3 18 22,5%

Total 73 100,0%
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan Puskesmas Boom Baru yaitu sebanyak

bahwa mayoritas responden dengan usia 53,5%.

kehamilan pada ibu hamil trimester 2 di

Tabel 3 Distribusi Frekunesi Pendidikan Ibu Hamil di Puskesmas Boom Baru Palembang

No. Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Rendah (SD — SMP) 1 4,5%
2. Tinggi (SMA — PT) 72 95,5%
Total 73 100,0%
(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan berpendidikan tinggi di Pusksmas Boom Baru
bahwa mayoritas responden yang yaitu sebanyak 95,9%.
Tabel 4 Distribusi Frekunesi Pekerjaan Ibu Hamil di Puskesmas Boom Baru Palembang
No. Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Bekerja 50 68%
2. Tidak Bekerja 23 32%
Total 73 100,0%

(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa mayoritas responden yang bekerja di
Pusksmas Boom Baru yaitu sebanyak 68%.

Tabel 5 Distribusi Frekunesi Persepsi Ibu Hamil tentang Penggunaan dan Produk Skincare yang Berbahaya bagi
Ibu Hamil di Puskesmas Boom Baru Palembang

No. Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
1. Positif 45 61,6%
2. Netral 21 28,8%
3. Negatif 7 9,6%
Total 73 100,0%

(Sumber: Hasil Penelitian, 2024)

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan persepsi positif di Pusksmas Boom Baru yaitu
bahwa mayoritas responden yang mempunyai sebanyak 61,6%.
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Pembahasan

Skincare adalah rangkaian perawatan
kulit wajah yang bertujuan untuk menjaga
kesehatan dan memperbaiki penampilan kulit,
serta mengatasi berbagai masalah
kulit. Perawatan ini melibatkan penggunaan
berbagai produk yang memiliki fungsi
spesifik, disesuaikan dengan jenis dan kondisi
kulitBagi ibu hamil, pemilihan skincare yang
aman sangat penting untuk menjaga kesehatan
kulit dan menghindari bahan kimia berbahaya
yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan
bayi (Wulandari, 2018).

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan seluruh responden berusia 20 — 35
tahun sebanyak 100. Hal ini dikarenakan usia
20 — 35 tahun merupakan usia dari seorang
wanita untuk dapat melakukan proses
reproduksi. Dimana pada usia tersebut tingkat
berpikir seseorang akan lebih baik dari pada
umur <20 tahun. Mayoritas responden,
menurut temuan penelitian, berusia antara 20
dan 35 tahun, yang merupakan rentang usia
teraman bagi sistem reproduksi wanita untuk
dimasukkan dalam kategori wanita hamil.
Witjaksono (2015) mengatakan bahwa organ
reproduksi wanita berkembang secara berbeda
tergantung pada usia dan  mencapai
kematangan antara usia 20 dan 25 tahun.
Sementara organ reproduksi wanita paling
aman antara usia 20 dan 35 tahun.

Distribusi responden berdasarkan usia
kehamilan, berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan sebagian besardari responden atau
53,5%,berusia antara 14 dan 27 minggu
dalam kehamilan mereka. Temuan ini
menunjukkan bahwa ibu hamil pada trimester
pertengahan telah mengalami perubahan sejak
awal kehamilan dan bersiap-siap untuk
melahirkan, sehingga mereka memiliki
informasi yang cukup tentang gejala
kehamilan. lbu yang sedang hamil pada
trimester kedua sudah dapat menyadari dan
menerima informasi meneganai tahapan
kehamilan..

Distribusi ~ responden  berdasarkan
pendidikan, berdasarkan penelitian yang
sudah  dilakukan,  responden  dengan
pendidikan tinggi mencapai 95,5% dari total
responden. Beberapa hal yang dapat
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mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah
tingkat pendidikan seseorang. Berdasarkan
hasil penelitian ini, ibu hamil dengan
pendidikan SD dan SMP yang memiliki
tingkat pengtahuan yang rendah dibanding
dengan responden yang sudah berpendidikan
perguruan tinggi yang semuanya memiliki
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi. Dalam
hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Priliawati et al., 2017),
mengatakan bahwa mayoritas dari 63 ibu
hamil dari penelitian ini yaitu berpendidikan
SMA (60,32%), yang mengindikasikan bahwa
ibu hamil yang sudah berpendidikan tinggi
memiliki tingkat pengetahuan yang jauh lebih
tinggi dibandingkan dari ibu hamil yang
berpendidikan lebih rendah.

Distribusi ~ responden  berdasarkan
pekerjaan, berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan, 68% responden mengidentifikasi
diri mereka sebagai orang yang bekerja. Salah
satu hal yang dapat mempengaruhi
pengetahuan dari seseorang adalah
pekerjaannya. Berdasarkan dari temuan
tersebut,jelas bahwa ibu hamil yang memiliki
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi adalah
mereka yang bekerja di bidang yang banyak
orang akan lebih terlibat langsung sehingga
bisa  mendapatkan  pengetahuan  dan
pengalamandi sana. Karena pengalaman dan
juga pengetahuan yang diperoleh baik secara
langsung atau tidak langsung daril ingkungan
tersebut. Pada hal ini sesuai dengan penelitian
yang diteliti oleh (Sari, 2012), yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
positif secara langsung dan signifikan antara
status pekerjaan dengan perilaku pemilihan
produk pencerah pada kulit, sehingga
seseorang yang bekerja akan lebih mudah
dalam memilih produk pencerah pada kulit
dibandingkan dengan seseorang yang tidak
bekerja.

Distribusi ~ responden  berdasarkan
persepsi penggunaan dan produk skincare
yang berbahaya bagi ibu hamil, berdasarkan
hasil penelitian, responden dengan persepsi
positif ~ terhadap  penggunaan  produk
perawatan kulit terbanyak yaitu kategori
positif sebanyak 61,6%. Hal ini sejalan
dengan penelitian  (Liu, 2021), yang
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menunjukkan bahwa 94,66% dari populasi
memiliki kesadaran yang kuat tentang
kosmetik yang aman dan tanpa merkuri.
Namun, Kkarena sebagian besar dari
masyarakat hanya mengetahui  perihal
permasalahan merkuri, penelitian dari Nurhan
et al (2017) mengindikasikan bahwa para ibu
masih kurang mengetahui zat berbahaya yang
terkandung di dalam kosmetik. Karena
kurangnya informasi mengenai  produk
perawatan kulit yang aman selama kehamilan
dan terkadang mengetahui informasi yang
salah berdasarkan dari sumber lain, kesadaran
pada ibu hamil akan penggunaan dan
pemakaian produk perawatan kulit menjadi
kurang baik.lbu hamil di Puskesmas Boom
Baru Palembang tetap menggunakan produk
perawatan kulit tanpa mengetahui apakah
produk tersebut aman untuk digunakan pada
ibu hamil.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan dari  penelitian yang
dilakukan pada bulan Februari — Maret 2024
terhadap 73 responden mengenai gambaran
persepsi ibu hamil tentang penggunaan
skincare yang aman bagi ibu hamil di
Puskesmas Boom Baru Palembang tahun
2024 dapat disimpulkan bahwa distribusi
karakteristik responden yang terbanyak
berusia 20 — 35 tahun sebanyak 100%, usia
kehamilan trimester 11 sebanyak 53,5%,
pendidikan tinggi sebanyak 95,5%, dan
bekerja sebanyak 68%. Gambaran persepsi
penggunaan dan produk perawatan kulit
adalah dalam kategori positif yaitu sebanyak
45 responden (61,6%).

Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan
bahan pertimbangan untuk petugas kesehatan
agar dapat mingkatkan kualitas pelayanan
kesehatan  seperti  bisa  mengadakan
penyuluhan kesehatan dengan memberi
informasi kesehatan mengenai penggunaan
dan produk perawatan kulit yang aman pada
ibu hamil, diharapkan penelitian ini menjadi
tambahan informasi bagi setiap ibu hamil
mengenai penggunaan dan produk perawatan
kulit berbahaya pada ibu hamil sehingga ibu
akan lebih bijak dalam memilih produk
skincare slama kehamilan dan bagi peneliti
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selanjutnya diharapkan dapat melakukan
dengan menambah variabel dari penelitian
ini, dengan cara pengambilan data kualitatif,
mengubah desain penelitian dan juga
instrumen penelitian dari bentuk kuesioner

menjadi  wawancara, sehingga  akan
mendapatkan informasi  yang lebih
mendalam.
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